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Abstrak

Tujuan dari artikel konseptual ini adalah untuk memahami Boso Walikan
Malangan (BWM) dalam perspektif Earning Management (EM). BWM merupakan
kekayaan budaya Indonesia yang masih ada, khususnya untuk kaum muda di
Malang. Mulanya, BWM adalah bahasa rahasia yang digunakan para tentara
Indonesia untuk, menyampaikan berita rahasia kepada sesama pejuang.
Tujuannya agar tidak mudah dipahami oleh mata-mata Belanda yang dapat
berbahasa Jawa. Dalam perkembangannya, BEWM lebih menonjolkan kreativitas
berbahasa para kaum muda, agar dapat diterima dalam komunitasnya. Sama
halnya dengan BWM, Akuntansi adalah bahasa bisnis dan alat komunikasi
antara manajemen dan pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. EM
adalah sebuah kreativitas Bahasa Akuntansi yang dilakukan melalui pemilihan
metode-metode Akuntansi dalam kerangka GAAP. Banyak perusahaan besar
melakukan kreativitas Bahasa Akuntansi, misalnya Enron and Woldcom. EM
adalah tindakan dimana informasi inti Akuntansi disamarkan sehingga tidak
mudah dipahami oleh pihak diluar manajer untuk kepentingan kesejahteraan
manajer,

Kata Kunci: Boso Walikan Malangan, Earning management, Bahasa akuntansi
kreatif

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan bahasa daerah. Di samping bahasa
daerah standar yang dipakai oleh tiap-tiap kelompok suku di Indonesia, ada berbagai
bahasa informal, seperti bahasa slank, yang muncul di tengah-tengah masyarakat
Indonesia. Bahasa slang merupakan bahasa harian yang menyubstitusi pemakaian kata
standar dan merupakan suatu media komunikasi yang cukup efektif. Bahasa slang
umumnya digunakan untuk mcnunjukkan identitas dan solidaritas yang bermuara dari
keberadaan sescorang yang membagi pengalamannya dan menyebarkannya menjadi
kosakata umum (Dozie & Madu, 2012).

Di antara bahasa slank yang berasal dari Indonesia, ada yang menggunakan
kosakata terbalik dengan pakem-pakem tertentu, diantaranya Bose Walikan Yogya dan
Malangan. Kedua bahasa walikan ini, memiliki perbedaan dalam hal pembentukan
kalimatnya, sehingga akan menghasilkan bahasa slank yang berbeda pula, semisal; wedok
(perempuan dalam bahasa Jawa standar) akan menjadi themon (bahasa walikan Yogya)
dan Kodew (bahasa walikan Malang).

Pengembangan bahasa-bahasa slank juga tidak terlepas dari asal bahasa tersebut,
yaitu bahasa standar. Bahasa ternyata juga digunakan pula dalam suatu hubungan bisnis,
antara manajemen perusahaan, pemilik dan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
kinerja perusahaan. Bahasa yang digunakan oleh para interaktan tersebut dikenal dengan
sebutan akuntansi. Akuntansi juga bisa disebut sebagai bahasa, karena kemampuannya
dala.ty‘ mcnyampaikan sederetan ide (Every, 1953). Sebagai suatu bahasa, akuntansi juga
memiliki pakem dalam berbahasa, seperti yang diungkapkan oleh Graham (2009) yaitu:
pengukuran baku, tata bahasa khusus, kategorisasi hirarkhi, penggunaan metafora.

Akuntansi memiliki berbagai aturan-aturan tertentu yang bersifat baku. Namun
pada praktiknya, ada sejumlah penggunaan akuntansi sebagai suatu bahasa yang bcrbeda.
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